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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
Sejarah artikel: pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial materi
Diterima 15-06-2026 Energi di Sekitarku serta mengetahui aktivitas guru melalui
Disetujui 16-06-2026 penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Diterbitkan 01-07-2026 Achievement Divisions. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III
SDN Silih Wangi tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah siswa
Penulis Korespondensi*: 16 orang. Teknik pengumpulan data meliputi tes dan lembar
Lala Claudia Sari observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa,
Universitas Mandiri, Indonesia lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru. Data hasil
belajar dianalisis menggunakan analisis deskriptif kuantitatif,
lalaclaudiasaril 23@gmail.com sedangkan data aktivitas guru dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan melalui tes awal,
siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan adanya
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Novelty Group. Ini adalah artikel akses Pada siklus I, terdapat 11 siswa yang mencapai Kriteria

terbuka di bawah lisensi CC BY SA Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rata-rata 76,31 dan

(https://creativecommons.org/licenses/by- persentase ketuntasan 68,75%. Sementara itu, 5 siswa masih

sa/4.0/) belum tuntas. Pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas meningkat
menjadi 15 orang dengan nilai rata-rata 84,50 dan persentase
ketuntasan 93,75%, hanya tersisa 1 siswa yang belum tuntas.
Selain itu, aktivitas guru juga meningkat, yaitu 80% pada siklus I
kategori baik menjadi 96% pada siklus II kategori sangat baik.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions dapat
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial
siswa kelas III SDN Silih Wangi tahun ajaran 2025/2026.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memegang peranan penting bagi kehidupan
manusia di zaman modern ini. Pendidikan di artikan sebagai suatu alat yang di gunakan untuk
merubah tingkah laku manusia agar menjadi manusia dewasa yang berkarakter dengan
memanfaatkan segala potensi pada dirinya sebagai anggota masyarakat dimana saja mereka
berada. Seperti yang tercantum dalam UU Sikdiknas No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran supaya siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka untuk memiliki
kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian yang baik, kecerdasan, akhlak yang mulia, serta
keterampilan yang di butuhkan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
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Mengingat bagaimana pentingnya pendidikan sebagai sesuatu yang memiliki nilai sangat
besar untuk membina siswa menjadi manusia yang cerdas, terampil dan berbudaya. Maka
dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang baik. Salah satunya dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam.

Menurut Haryono (2016 : 12) ilmu pengetahuan alam adalah ilmu yang mempelajari
tentang alam semesta dan segala isinya, termasuk di dalamnya adalah makhluk hidup, energi,
materi, dan interaksi yang terjadi di antara komponen-komponen tersebut. Pembelajaran ilmu
pengetahuan alam menekankan pada pengalaman langsung dan pengembangan keterampilan
berpikir ilmiah. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial di Sekolah Dasar sebaiknya di
rancang agar siswa belajar melalui pengalaman langsung. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami lingkungan sekitar dengan aktif mencari
tahu dan melakukan sesuatu. Cara belajar seperti ini di yakini akan membantu siswa
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pembelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosial. Pentingnya pengalaman langsung dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dan sosial di Sekolah Dasar sejalan dengan Teori Piaget, khususnya pada tahap konkret
operasional (usia 7-11 tahun). Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial yang efektif untuk
siswa SD adalah pembelajaran yang banyak melibatkan mereka secara aktif dan langsung dalam
proses belajar. Dengan demikian, sekolah di harapkan menjadi wadah bagi siswa untuk mengenali
diri sendiri dan alam sekitarnya, sehingga mereka dapat mengembangkan serta menerapkan ilmu
pengetahuan alam dan sosial dalam kehidupan sehari - hari.

Keberhasilan siswa dalam belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial dapat diukur melalui
hasil belajarnya. Hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial menjadi bukti tercapainya tujuan
dalam proses belajar mengajar ilmu pengetahuan alam dan sosial. Esensi dari ilmu pengetahuan
alam dan sosial sendiri di bangun atas tiga pilar utama : produk ilmiah (pengetahuan), proses
ilmiah (metode), dan sikap ilmiah. Sejalan dengan hal ini, Marsetio Donosepoetro (2013 : 132)
memandang ilmu pengetahuan alam dari tiga sudut pandang: sebagai proses, yaitu serangkaian
kegiatan ilmiah untuk mengembangkan atau menemukan pengetahuan baru tentang alam sebagai
produk, yaitu hasil dari proses tersebut berupa pengetahuan yang diajarkan di berbagai
lingkungan belajar atau di sebarluaskan melalui bahan bacaan dan sebagai prosedur, yang
merujuk pada langkah-langkah sistematis dalam melakukan penyelidikan ilmiah.

Hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial adalah hasil yang diperoleh siswa dalam
proses belajar mengajar yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga siswa
dapat menambah cara berfikir dan bersikap ilmiah di sekolah maupun di lingkungan sekitar.
Artinya hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial pada hakikatnya merupakan refleksi
kemampuan seseorang dalam proses mengetahui, memahami, mengaplikasikan konsep-konsep
ilmu pengetahuan alam dan sosial. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam dan sosial dapat menggunakan model Student Teams Achievement
Divisions. Model Student Team Achievement Division adalah model pembelajaran paling mudah dan
simpel pada tipe kooperatif. Bila diuraikan dalam bahasa indonesia model Student Team
Achievement Division adalah strategi pembelajaran kolaboratif dimana siswa akan membentuk tim
atau grup kecil dengan berbagai tingkat kemampuan dan perbedaan latar belakang untuk bekerja
sama agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Model Student Team Achievement Division
merupakan singkatan dari STAD yang berarti divisi prestasi tim siswa. Model ini di kembangkan
oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya di Universitas John Hopkins. Menurut Rusman (2018 : 56)
Gagasan utama Model Student Team Achievement Division adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang di ajarkan guru.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas III di SDN Silih Wangi
bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial sebagian siswa
cenderung masih rendah. Hal ini dapat di lihat dari nilai tes awal siswa masih dibawah rata-rata.
Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata siswa untuk pembelajaran ilmu pengetahuan alam
dan sosial yaitu 50,5. Dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 40. Berdasarkan data dari nilai
siswa kelas III di SDN Silih Wangi dari 16 Siswa, yang nilainya masih dibawah KKM < 70 sebanyak
12 orang atau 75%. Guru masih menggunakan metode dan model yang kurang bervariatif.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
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mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial dapat menggunakan model Student Teams
Achievement Divisions. Untuk mewujudkan suasana belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial
yang dinamis, salah satu strategi yang dapat di terapkan adalah melalui model Student Teams
Achievement Divisions. Agar siswa lebih termotivasi, dapat digunakan berbagai bentuk apresiasi
seperti penghargaan, pujian, penilaian, atau hadiah. Penerapan teknik ini diharapkan mampu
menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, di mana siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi,
terlibat secara aktif dalam mencari informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan
yang bermanfaat bagi diri mereka. Dengan fokus pada pembelajaran yang berpusat pada siswa,
peran guru berubah dari seorang pengajar menjadi mitra belajar dan fasilitator.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN Silih Wangi yang berada di Desa Cipancar, Kecamatan
Serangpanjang, Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas III SDN Silih Wangi tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 16 orang yang terdiri Dari 11
Laki — laki dan 5 Perempuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan
yang ingin dicapai, yaitu dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Action Research
Classroom). Penelitian tindakan berfokus pada penerapan tindakan yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas atau mengatasi masalah pada suatu kelompok subjek, serta mengamati
hasil atau dampak dari tindakan yang diberikan. Menurut Arikunto (2010 : 58) Penelitian tindakan
kelas adalah tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu Pratik
pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas atau pada proses belajar
mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus, materi, dan lain - lain) ataupun
output (hasil belajar). Desain Penelitian menggunakan model menurut Kemmis & Mc. Taggart. Ada
empat tahapan yang harus dilalui dalam Penelitian Tindakan Kelas meliputi: perencanaan
(planning), tindakan (action),pengamatan (observing), refleksi (reflection). Komponen tindakan
(acting) dengan pengamatan (observing) disatukan dengan alasan kedua kegiatan itu tidak dapat
dipisahkan satu sama lain karena kedua kegiatan haruslah dalam kesatuan waktu. Langkah -
langkah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

PERENCANAAN

REFLEKST

Gambar 1. 1 Skema PTK model Kemmis dan Mc. Taggart

Instrumen yang digunakan dalam peneltian ini adalah lembar observasi, tes, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
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kuantitatif yaitu data yang di dapatkan dari hasil tes yang diberikan kepada peserta didik. Dan
analisis data kualitatif data yang dihasilkan dari observasi yang melibatkan tiga komponen utama
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti menunjukan adanya peningkatan hasil
belajar siswa kelas III SDN Silih Wangi pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) materi Energi di Sekitarku melalui penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing - masing
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

A. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD)

Sebelum tindakan diberikan, peneliti melaksanakan tes awal untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada materi Energi di Sekitarku. Hasil tes awal menunjukkan
bahwa kemampuan siswa masih rendah. Dari 16 siswa, hanya 4 siswa yang mencapai KKM
(70), sedangkan 12 siswa lainnya belum mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh
sebesar 50,5 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 25%. Rendahnya hasil belajar
pada tes awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang dipelajari. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk
menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai
upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatan belajar kelompok yang
menekankan kerja sama, diskusi, dan tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

ketuntasan belajar siswa

80%

75% H siswa yang
60% tuntas
40%

siswa yang
20% E— belum
1 tuntas
0%

Diagram 1. Ketuntasan Belajar Siswa Tes Awal

Setelah penerapan model STAD pada siklus I, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Dari 16 siswa, sebanyak 11 siswa berhasil mencapai KKM dan 5 siswa belum
mencapai KKM. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 76,31 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 69%. Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan tes awal,
ketuntasan klasikal belum tercapai karena persentase ketuntasan masih berada di bawah
kriteria yang ditetapkan, yaitu 80%.
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Ketuntasan belajar siswa
80%
B Siswa
60% Tuntas
40%
m Siswa
20% Belum
Tuntas
0%

Diagram 2. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I

Pada siklus II dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Perbaikan
tersebut meliputi optimalisasi penerapan langkah-langkah model STAD, peningkatan
bimbingan guru kepada kelompok belajar, serta pengelolaan pembelajaran yang lebih
efektif. Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan.
Sebanyak 15 siswa mencapai KKM dan hanya 1 siswa yang belum mencapai KKM. Nilai
rata-rata kelas meningkat menjadi 84,50 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar

94%.
Ketuntasan Belajar Siswa
100%
80%

. H Siswa
60% Tuntas
40% m Siswa Belum

Tuntas
20%
0,
0%

Diagram 3 Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I

B. Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Student Teams Achievement Division (STAD)

Selain mengukur hasil belajar siswa, penelitian ini juga mengamati aktivitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh wali kelas III SDN Silih
Wangi yang bertindak sebagai observer menggunakan lembar observasi yang disusun
berdasarkan sintaks model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD).

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus II. Pada siklus I, aktivitas guru memperoleh skor sebesar 80% dengan
kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar tahapan pembelajaran telah
dilaksanakan sesuai dengan sintaks model STAD, namun masih terdapat beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan, terutama dalam pengelolaan waktu, pemberian motivasi kepada
siswa, dan optimalisasi kegiatan diskusi kelompok. Setelah dilakukan refleksi dan
perbaikan pada siklus II, aktivitas guru meningkat menjadi 96% dengan kategori sangat
baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa guru semakin mampu menerapkan
langkah-langkah pembelajaran STAD secara sistematis dan efektif sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih optimal.

2. Pembahasan
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A. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Student
Team Achievement Division pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Siswa baru dikatakan tuntas belajar secara individu jika nilai yang diperoleh
memenuhi KKM yaitu 70 untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial.
Ketuntasan belajar secara klasikal dikatakan tercapai apabila sekurang-kurangnya 80%
dari jumlah seluruh siswa telah mencapai nilai KKM. Hal ini sesuai dengan pendapat
Purwanto (2009 : 102) yang menyatakan bahwa suatu kelas dianggap tuntas belajar apabila
sekurang - kurangnya 80% siswa mencapai batas ketuntasan minimal.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Per Siklus

Ketuntasan Hasil belajar siswa per siklus
Pra Siklus I Siklus II
siklus
Rata - rata nilai 50,5 76,31 84,50
Persentase 25 % 69 % 94 %
Jumlah siswa yang tuntas 4 11 15
Jumlah siswa yang tidak 12 S 1
tuntas

Berdasarkan tabel 3.1 diatas menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa kelas III
SDN Silih Wangi, pada siklus I ini memperoleh rata-rata nilai sebesar 76,31 dan
presentase sebesar 69 % Pada siklus ini siswa yang belum mencapai KKM 5 orang siswa
dan yang sudah mencapai KKM adalah 11 orang siswa. Hal ini disebabkan karena peneliti
kurang memaksimalkan penerapan model Student Teams Achievement Division. Dari 16
siswa, sebanyak 11 siswa telah mencapai KKM karena lebih aktif, mampu memahami
materi, serta berperan dalam kerja kelompok. Sementara itu, 5 siswa lainnya belum
mencapai KKM karena masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep, kurang
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, serta kurang fokus dan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran. Perbedaan ini menggambarkan bahwa meskipun penerapan
model Student Teams Achievement Division sudah mulai memberikan dampak positif,
namun masih ada siswa yang memerlukan bimbingan lebih intensif agar dapat belajar
secara optimal.

Pada siklus Il nilai siswa mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai 84,50 dan
presentase sebesar 94 % dengan jumlah 15 orang siswa yang sudah mencapai KKM dan
1 orang siswa yang tidak mencapai KKM karena masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi dan membutuhkan perhatian serta bimbingan lebih intensif agar dapat
mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil tes siklus I dan siklus II tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model Student Teams Achievement Division. dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial materi energi
disekitarku di kelas III SDN Silih Wangi.

Peningkatan hasil belajar siswa hingga mencapai 94% pada siklus II terjadi karena
penerapan model Student Teams Achievement Division. semakin optimal, siswa lebih aktif
dan termotivasi dalam pembelajaran, serta guru memberikan bimbingan lebih maksimal
sehingga pemahaman konsep siswa meningkat dan hasil belajar menjadi lebih optimal.

B. Aktivitas Guru Dalam Menerapkan Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Division.
Adapun hasil lembar observasi guru pada setiap siklus adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Guru Per Siklus

Aktivitas Guru Hasil Aktivitas Per siklus
Siklus I Siklus II
Persentase 80 % 96 %
Kategori Baik Sangat baik

Berdasarkan tabel 3.2 diatas bahwa adanya peningkatan aktivitas guru dari setiap
siklusnya. Pada siklus I hasil dari pengamatan observer pada siklus I dalam kategori baik
dengan presentase 80 % Meskipun sudah dalam kategori baik, peneliti memaksimalkan
penerapan model pembelajaran karena masih terdapat beberapa hal yang perlu
ditingkatkan, seperti pengelolaan waktu pembelajaran yang belum maksimal, keterlibatan
guru dalam memotivasi siswa yang belum merata, serta penerapan langkah - langkah
model Student Teams Achievement Division . yang masih perlu lebih konsisten agar semua
siswa dapat aktif. Oleh karena itu, observasi pada siklus II tetap dilakukan untuk
memaksimalkan peran guru dalam mengelola pembelajaran sehingga kualitas proses dan
hasil belajar siswa semakin optimal.

Pada siklus II hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer meningkat dengan
presentase 96 % dalam kategori sangat baik. Hal ini terjadi karena adanya sedikit
perubahan pada langkah - langkah pembelajaran yang dilakukan setelah refleksi yang
telah didiskusikan oleh wali kelas III yaitu Ibu Wulan Rosdiana, S.Pd.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Student Team
Achievement Division pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial materi Energi di
Sekitarku di kelas III SDN Silih Wangi, dapat disimpulkan bahwa : Hasil belajar ilmu pengetahuan
alam dan sosial siswa meningkat setelah penerapan model Student Team Achievement Division di
dalam pembelajaran. Pada tes awal rata - rata nilai siswa 50,5 dengan presentase ketuntasan 25
%. Pada siklus I rata - rata nilai siswa 76,31 dengan persentase ketuntasan 69%. Selanjutnya
siklus II rata - rata nilai meningkat menjadi 84,50 dengan persentase ketuntasan 94%. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model Student
Team Achievement Division yang digunakan di dalam pembelajaran.

Aktivitas guru dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil
observasi aktivitas guru memperoleh persentase 80% kategori baik, sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 96% kategori sangat baik. Peningkatan ini terjadi karena guru melakukan
refleksi pada siklus I dan memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sehingga
berdampak pada meningkatnya aktivitas guru dan keterlibatan siswa serta hasil belajar mereka.
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